
Oleh: 

Syeikh Mudriika Ilyas 





 Secara bahasa Kufur berarti Mengubur atau 
menimbun. Pelakunya disebut Kaafir, bentuk 
jamaknya: Kaafiruun, Kuffaar atau Kafarah. 

 Allah SWT menyebut para petani dengan 
sebutan “ Kuffaar” karena diantara perilaku 
petani dalam bercocok tanam adalah 
membuka tanah, lalu memasukkan biji-bijian 
kemudian menimbunnya kembali. 



 Secara syar`iy, Kufur berarti lawan dari Iman. 
Kaafir  lawan dari Mu`min. 

 

 Maka orang yang disebut Kaafir, identik 
dengan orang yang  tidak beriman kepada 
Allaah dan rasul-Nya. 

 

 





1. Kufur Takdziib: QS. Al- `Ankabuut 68 

2. Kufur al-Ibaa wal-istikbaar: QS. Al-Baqarah 
34 

3. Kufur Syakk ; QS. Al-Kahfi 35-38. 

4. Kufur Al-I`raadh; QS. Al-Ahqaaf 3. 

5. Kufur  Nifaaq ; QS. Al-Munaafiquun 3. 

 



 Yaitu: Dosa- dosa yang disebut dalam Al-Quraan 
dan Sunnah dan tidak sampai derajat kufur 
akbar. Al: 

1. Kufur ni`mat : QS. An-Nahl 114. 

2. Memerangi muslim.  سباب المسلم فسوق وقتاله كفر       ( 
Shahiih al-bukhaary dan Muslim, kitaabul-
iimaan) 

3. Bersumpah dengan selain nama Allaah.        من

 حلف بغير الله فقد كفر أو أشرك

4. Dosa-dosa besar seperti mmembunuh; QS. Al-
Hujuraat 9  وإن طائفتان من المؤمننين اقتتلوافأصلحوا بينهما 



 1. Kufur Akbar mengeluarkan pelakunya dari 
Islam, masuk neraka selamanya , 
Menghanguskan semua `amalnya, 
Menghalalkan darah dan hartanya, wajib 
berbaraa total kepadanya. 

 

 2. Kufur Ash-ghar: tidak seperti itu. 





 Takfiir adalah memberikan vonis terhadap 
seseorang  atau lembaga dengan status 
Kaafir atau keluar dari Islam. 

 Takfiir merupakan hukum syar`I yang sangat 
riskan. 

 Disebut hukum syar`I artinya: Vonis tersebut 
tidak boleh dijatuhkan tanpa mematuhi 
rambu- rambu dalil syar`i. 



1. Takfiir Muthlaq. Artinya : Menyatakan bahwa 
perbuatan seseorang atau pernyataannya 
merupakan kufur. 

Contoh: “Barang siapa yang meninggalkan shalat 
maka  telah berbuat kufur”.  

DR. Shalih al-Fawzaan membaginya kedalam  takfiir 
bil `umuum yang merupakan cara ahlil-bida` 
dan takfiir bil-awshaaf. 

2. Takfiir Mu`ayyan . Artinya Memvonis pelaku  
kufur dengan status Kaafir dengan menyebutkan 
namanya atau lembaganya secara definitif.  

Contoh: Si Fulan Kaafir. 



 1. QS. An-Nisaa  94 

 2. QS. Al-Hujuraat 6, 11 dan 12. 

 3. HR. Muslim dari Ibnu `Umar: Rasuulullaa 
bersabda:  إذا كفّر الرجل أخاه فقد باء بها أحدهما 

 Apabila seseorang mengafirkan saudaranya, maka 
status kafir itu akan kembali pada salah satunya. 

  4. HR. Al-Bukhary dari Tsaabit ibni Adh- 
Dhahhaak, “….  من لعن مؤمنا فهو كقتله ومن قذف مؤمنا بكفر فهو

“ كقتله      

 Barang siapa melaknati seorang mu`min sama 
dengan telah membunuhnya, begitupula yang 
menuduhnya dengan vonis kaafir sama dengan 
membunuhnya. 





 ّإيّاكم والظنّ فإنّ الظنّ أكذب الحديث: قال صلىّ الله عليه وسلم 

 Jauhilah berprasangka buruk , sesungguhnya 
ia adalah perkataan yang paling dusta. 

 لا تظنّنّ بكلّ كلمة خرجت من في أخيك إلاّ خير ما دمت تجد : قال عمر

 .للخير محملا 

 Jangan pernah bersangka buruk terhadap 
setiap perkataan saudaramu (sesama 
muslim), selama engkau masih bisa 
mendapatkan celah baik di dalamnya. 



 ( ياأيّها الذّين آمنوا إذا ضربتم في سبيل الله فتبيّنوا ولا تقولوا لمن ألقى
 94النساء .... ( إليكم السلام لست مؤمنا

Wahai orang –orang beriman, apabila kalian 
hendak membunuh di medan perang, maka   

(Tabayyunlah) telitilah dan jangan katakan 
kepada orang yang menyampaikan salam 

kepadamu , “ Kamu bukan seorang 
mu`min”… 



 ن جاءكم فاسق بنبا فتبيّنوا أن تصيبوا قوما ‘يا أيّها الذّين آمنوا )   

 (فتصبحوا على ما فعلتم نادمين.بجهالة  

 

 Wahai orang- orang beriman, Jika da seorang 
faasiq membawakan berita kepada kalian, 

maka tabayyunlah ( telitilah terlebih dahulu), 
jangan sampai kalian menimpakan petaka 
kepada suatu pihak atas dasar kebodohan, 

lalu pada akhirnya kalian akan menyesal. QS. 
Al-Hujuraat 6 



ولا . يا أيّها الذّين آمنوا لا يسخر قوم من قوم عسى أن يكونوا خيرا منهم
ولا تلمزوا أنفسكم ولا تنابزوا . نساء من نساء عسى أن يكنّ خيرا منهن

بئس الاسم الفسوق بعد الإيمان ومن لم يتب فأولئك هم  . بالألقاب
 الظالمون

 Wahai orang- orang beriman, janganlah kalian saling 
mencela, karena bisa jadi pihak yang dicela lebih baik 
dari yang mencela. Begitupula antar wanita,karena bisa 
jadi wanita yang dicela lebih baik dari yang mencela. 
Jangan saling menghina, jangan pula saling melempar 
julukan buruk. Sebutan terburuk setelah Iman adalah 
Kefasikan. Dan barang siapa yang tidak bertaubat, maka 
mereka adalah orang- orang dzolim. QS. Al-Hujuraat  
11 dan 12. 

 





Memvonis Kaafir 
terhadap setiap 
pelaku dosa besar 



Tidak akan memvonis 
Kaafir meskipun 
terhadap pelaku 
Nawaaqidhul-Islaam 
(Dosa – dosa 
Pembatal status 
islam) 



 صحّ التكفير شرعا 

 متى توفّرت الشروط وانتفت الموانع
 

 Takfiir adalah hukum syar`I, berlaku jika 
syarat- syaratnya terpenuhi dan 
penghalangnya  ternafikan 



 Seseorang disebut kaafir apabila memiliki 2 
kriteria berikut ini: 

 

 1. Adanya daliil shahiih yang menunjukkan 
bahwa perbuatannya menjadikannya kaafir. 

 2. Tidak adanya penghalang untuk dikafirkan. 



Caution: 
 

Don’t across !!! 



 1. Seperti orang yang baru masuk Islam atau 
terlahir di suatu negeri yang terhalang dari 
da`wah islam, maka tidak dikafirkan sebelum  
ditegakkannya hujjah terhadapnya. 

 2. Adapun jika di negeri Islam dan da`wah 
tersebar, maka orang pelaku pembatal keislaman 
tervons kaafir secara otomatis. 

 3. Jika mengingkari hukum yang mutawatir, tapi 
tidak diketahui tanpa penjelasan `ulama seprti 
hak warisan cucu perempuan dari anak lelaki 
1/6, tidak dikafirkan kecuali setelah dipahamkan 
dan tetap membangkang. 

 



 وليس لأحد أن يكفّر أحدا  من المسلمين وإن أخطأ : قال شيخ الإسلام بن تيمية
وغلط حتّى تقام عليه الحجّة وتبيّن له المحجّة ومن ثبت إسلامه بيقين لم يزل 

اه من مجموعة . ذلك عنه بل لا يزول إلاّ بعد إقامة الحجّة وإزالة الشبهة
 524-523و  12/180و انظر  466/ 12الفتاوى 

 

 Syaikhul Islam mengatakan: “ Tak seorangpun 
boleh mengafirkan seorang muslim meskipun 
bersalah, sebelum hujjah ditegakkan dan jalan 
diterangkan. Dan barangsiapa yang telah 
bersatus Islam secara yaqiin, maka tidak bisa 
dilenyapkan statusnya itu tanpa iqaamatul hujjah 
dan lenyapnya syubhat”. 



 1. Ta`wiil yang bisa ditolerir, yaitu ta`wiil 
yang disebabkan oleh adanya syubhat dalam 
pengertian bahasa seperti penakwiil shifat 
Allaah, maka pelakunya tidak dkafirkan.  

 Al-Imam Ahmad tetap mendoakan rahmat 
bagi orang yang menyiksanya karena 
berkeyakinan al-quraan bukan Makhluuq. 

 2. Adapun ta`wiil yang sumber dan tujuannya 
baathil maka tidak ditolerir dan pelakunya 
dikafirkan seperti Al-Baathiniyyah. 

 



 من كفر بالله من بعد إيمانه إلاّ من أكره وقلبه مطمئنّ : )قال تعالى

بالإيمان ولكن من شرح بالكفر صدرا فعليهم غضب من الله ولهم عذاب 
 (عظيم 

 …..Barang siapa yang kufur kepada Allah 
keluar dari iman, kecuali orang yang dipaksa 
sementara qalbu tenang dengan keimanannya 
. Akan tetapi orang yang rela dengan kufur, 
maka mereka paasti dimurkai Allaah dan 
`adzaab yang pedih. QS. An- Nahl. 



Bagaimana menegakkan 
hujjah?? 


